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Abstrak_PERSSIN, klub sepak bola utama kabupaten Sinjai di timur Sulawesi Selatan, berdiri sejak 1970. 
Meskipun orang-orang di daerah ini sangat menyukai sepak bola, kurangnya fasilitas olahraga menghalangi 
kemajuan mereka. Sebagai bagian dari rencana kerja Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sinjai tahun 2020, 
akan sangat penting untuk membangun akademi sepak bola yang dapat membantu pendidikan dan pelatihan sejak 
usia dini. Fokus penelitian ini adalah bagaimana konsep arsitektur tinggi dapat diterapkan dalam perancangan 
akademi sepak bola di Kabupaten Sinjai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan kemajuan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membuat desain yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan. Metode yang 
digunakan meliputi penelitian literatur tentang prinsip-prinsip arsitektur canggih serta analisis kebutuhan ruang 
yang mendukung pelatihan dan pengembangan atlet muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ide-
ide canggih dapat menghasilkan fasilitas yang modern, efisien, dan adaptif terhadap kemajuan teknologi, yang 
akan meningkatkan kualitas pelatihan dan mendukung pencapaian prestasi sepak bola di wilayah tersebut. 

Kata kunci: Akademi, Sepak Bola, Pemain Muda, Arsitektur High Tech, Kabupaten Sinjai 

 

Abstract_ PERSSIN, the main football club of Sinjai Regency in eastern South Sulawesi, has been established since 
1970. Although the people in this area are very fond of football, the lack of sports facilities hinders their progress. As 
part of the 2020 work plan of the Sinjai Regency Youth and Sports Office, it will be very important to build a football 
academy that can assist in education and training from an early age. The focus of this research is on how high 
architectural concepts can be applied in the design of a football academy in Sinjai Regency. The aim of this research 
is to utilize advancements in science and technology to create innovative, effective, and sustainable designs. The 
methods used include literature research on advanced architectural principles as well as space needs analysis that 
supports the training and development of young athletes. The research results show that the application of advanced 
ideas can produce facilities that are modern, efficient, and adaptive to technological advancements, which will 
enhance the quality of training and support the achievement of football accomplishments in the region. 

Keywords:  Academy; Football; HighTech Architecture; Young Player; Sinjai Regency. 
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PENDAHULUAN 

Sepak bola Sulawesi Selatan memiliki basis yang kuat dengan banyak pemain muda 

yang berbakat yang dapat berkembang menjadi pemain profesional di masa depan. Perssin Sinjai 

adalah klub sepak bola di Kabupaten Sinjai di wilayah timur Sulawesi Selatan. Klub ini beroperasi 

sejak tahun 1970 dan saat ini bermain di Liga 3 Indonesia. Namun, karena kurangnya fasilitas 

olahraga yang mendukung, sepak bola di Kabupaten Sinjai masih sangat kurang. Hal ini membuat 

sulit untuk meningkatkan prestasi tim sepak bola regional, nasional, dan internasional. Menurut 

data dari Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Kabupaten Sinjai tahun 

2020, salah satu tujuan utama adalah meningkatkan daya saing pemuda, terutama dalam cabang 

olahraga sepak bola. Ini berarti bahwa diperlukan pembangunan akademi sepak bola untuk 

memberikan pelatihan dan pendidikan mulai usia dini (Dispora, 2020).  

Dengan menggunakan teknik arsitektur canggih, akademi sepak bola dapat membantu 

pertumbuhan atlet muda dan meningkatkan kualitas sepak bola lokal. Fasilitas olahraga yang 

dilengkapi dengan teknologi canggih, seperti sensor gerakan, analisis video, dan perangkat 

wearable, memungkinkan pelatihan yang lebih efisien dan terukur, membantu atlet 

mengembangkan keterampilan teknis dan fisik mereka secara optimal (Clark & Rees, 2021). Selain 

itu, desain yang mendukung pembelajaran taktik dan strategi melalui simulasi dan analisis juga 

dapat memperkaya pemahaman pemain mengenai permainan dan meningkatkan aspek mental 

mereka (Kumar & Patil, 2020). Fasilitas yang tepat dapat mempercepat perkembangan atlet, 

memberikan umpan balik yang lebih akurat, dan membuat lingkungan yang memungkinkan atlet 

untuk mencapai hasil yang optimal (Davis et al., 2018). Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam desain akademi sepak bola akan menghasilkan pemain yang lebih 

berkualitas dan meningkatkan prestasi sepak bola lokal.Meskipun Kabupaten Sinjai sangat 

menyukai sepak bola dan memiliki banyak klub dan sekolah sepak bola (SSB) yang tersebar di 

seluruh daerah, tidak ada fasilitas yang cukup untuk mendorong kemajuan tim. Atlet muda tidak 

dapat mengembangkan bakat mereka sepenuhnya karena keterbatasan fasilitas ini, yang pada 

akhirnya menyebabkan prestasi yang lebih rendah. Akibatnya, akademi sepak bola harus dibuat 

untuk mendukung pendidikan dan pelatihan sejak usia dini.  

Penelitian ini menemukan cara untuk merancang akademi sepak bola dengan 

menggabungkan ide arsitektur modern dengan inovasi dan teknologi terkini. Diharapkan bahwa 

arsitektur canggih dapat membuat lingkungan yang mendukung perkembangan atletik fisik dan 

mental. Dalam desain fasilitas olahraga, khususnya akademi sepak bola, penggunaan arsitektur 

high-tech menekankan penggunaan teknologi tinggi dan transparansi dalam struktur bangunan, 

yang memungkinkan untuk menciptakan ruang yang adaptif dan dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan fungsional. Penggunaan material modern seperti baja, kaca, dan komposit juga sering 

digunakan dalam konsep ini, yang dapat membuat bangunan dengan kinerja energi yang lebih baik 

dan tahan terhadap perubahan iklim dan diperlukan untuk penggunaan jangka panjang. 

Contoh fasilitas olahraga yang menggunakan arsitektur modern, seperti Akademi 

Sepak Bola Kota Manchester dan Gedung Parkir Herma di Munich, menunjukkan bagaimana desain 

kreatif dan teknologi canggih dapat mengoptimalkan fungsi bangunan sambil memberikan 

pengalaman pengguna yang lebih baik. Penerapan konsep arsitektur ini dapat meningkatkan 

kualitas pelatihan di akademi sepak bola Kabupaten Sinjai. Ini berlaku untuk fasilitas fisik seperti 

lapangan dan ruang latihan, serta kenyamanan dan efisiensi operasional bangunan. Dengan metode 

ini, akademi sepak bola tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelatihan tetapi juga menjadi tempat 

untuk menciptakan sesuatu baru dan mengembangkan kemampuan pemain muda. 
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Studi menunjukkan bahwa saat merancang tempat olahraga dan akademi sepak bola, 

desain arsitektur yang mendukung perkembangan fisik dan mental atlet sangat penting. Tandoyo 

(2018) menyatakan bahwa pendekatan arsitektur modern dalam desain akademi sepak bola 

memprioritaskan ruang yang fleksibel dan dapat disesuaikan untuk berbagai kegiatan pelatihan. 

Ini sejalan dengan ide Lechner (2015), yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan kenyamanan 

pengguna, desain bangunan olahraga harus mempertimbangkan keberlanjutan dan efisiensi energi. 

Amrullah et al. (2015) menyatakan bahwa fasilitas yang mendukung interaksi sosial antara atlet 

dan pelatih dapat meningkatkan kinerja atletik dan perkembangan mental. Di sisi lain, Akindo 

(2016) menyarankan penggunaan material baru seperti membran ETFE untuk membuat ruang 

olahraga menjadi lebih efisien dan ramah lingkungan. Davis et al. (2018) menyatakan bahwa sistem 

pelatihan berbasis data dan pemantauan kinerja dapat meningkatkan efisiensi fasilitas olahraga 

kontemporer. Clark & Rees (2021) menekankan bahwa teknologi harus dimasukkan ke dalam 

desain fasilitas untuk pelatihan terpersonalisasi. Kumar & Patil (2020) menyatakan bahwa akademi 

sepak bola di daerah berkembang dapat memperoleh keuntungan kompetitif dari infrastruktur 

teknologi tinggi. Namun, tidak banyak penelitian yang menyelidiki penerapan ide-ide ini di daerah 

dengan sumber daya terbatas seperti Kabupaten Sinjai. Studi ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut karena Budiman (2021) menyarankan agar desain fasilitas olahraga di daerah dengan 

sumber daya yang terbatas harus mempertimbangkan prinsip arsitektur modern dengan 

mengubah pilihan material dan teknologi yang terjangkau tetapi tetap efektif.Referensi yang ada 

biasanya berfokus pada desain fasilitas olahraga di kota-kota besar, sementara ide serupa belum 

banyak diterapkan di daerah dengan infrastruktur yang terbatas, seperti Sinjai. Akibatnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengadaptasi konsep arsitektur 

canggih untuk merancang akademi sepak bola yang memenuhi standar olahraga dan juga 

mempertimbangkan pengembangan atlet di daerah kecil dengan sumber daya terbatas.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep arsitektur 

modern dapat diterapkan dalam desain akademi sepak bola Kabupaten Sinjai. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana teknik arsitektur kontemporer dan teknologi 

canggih dapat digunakan untuk membuat fasilitas yang mendukung perkembangan mental dan 

keterampilan atlet muda di lingkungan tersebut. Penelitian ini akan menganalisis elemen-elemen 

arsitektur high-tech, meninjau kasus fasilitas serupa di tempat lain, dan merancang akademi sepak 

bola yang sesuai dengan kondisi lokal Kabupaten Sinjai. Diharapkan penelitian ini akan membantu 

mengembangkan infrastruktur olahraga yang inovatif di daerah dengan keterbatasan sumber daya 

dan memberikan wawasan tentang bagaimana arsitektur high-tech dapat membantu meningkatkan 

kualitas sepak bola di daerah dengan keterbatasan sumber daya.  
 

 
METODE 

 

Metode yang digunakan menggunakan beberapa tahap. Tahap awal yaitu Pengumpulan 

Data primer dan sekunder. Tahap pengumpulan data primer dilakukan melalui metode deskriptif 

kualitatif dengan menjelaskan latar belakang kebutuhan fasilitas, data iklim setempat, dan 

mengidentifikasi lokasi tapak yang menjadi perancangan Akademi Sepak Bola. Kemudian tahap 

pengumpulan data sekunder yaitu melalui pembelajaran pustaka terkait fungsi akademi sepak 

bola, studi komparasi fungsi sejenis, dan teori arsitektur high- tech. Terakhir yaitu tahap analisis 

dan sintesis dimulai dengan mengolah data secara sistematis dengan analisis deskriptif yang 

selanjutnya dilakukan tahap sintesis untuk memperoleh. Konsep perancangan yang telah dibuat 
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lalu ditransformasikan ke dalam bentuk grafis dengan menggunakan metode eksplorasi desain 

sehingga dapat menghasilkan gambar desain yang menerapkan pendekatan arsitektur high- tech 

pada Akademi Sepak Bola Di kabupaten Sinjai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
A.   Konsep Pemilihan Lokasi 

Berdasarkan beberapa kriteria yaitu sesuai RTRW Kabupaten, aksesibilitas, 

infrastruktur dan jaringan utilitas kota, serta luas lahan, maka lokasi perancangan berada di 

Kabupaten Sinjai, Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai Utara. Tapak perancangan pada 

Gambar 1.  Akademi Sepak Bola terletak di Jl. Bhayangkara, Kelurahan Biringere, Kecamatan 

Sinjai Utara, yang memiliki beberapa potensi strategis, antara lain berada di kawasan olahraga 

skala Kabupaten, serta terletak di jalan pusat kota yang memudahkan aksesibilitas. Selain itu, 

tapak ini belum dikelilingi oleh bangunan bertingkat tinggi, dan posisinya yang tepat di samping 

Jl. Bhayangkara memberikan kemudahan dalam akses transportasi. Keberadaan jaringan utilitas 

kota yang dilalui membantu akademisi berjalan lebih lancar. Namun, terdapat beberapa 

hambatan yang perlu diperhatikan, seperti tingkat kebisingan dan polusi yang cukup tinggi 

akibat kepadatan lalu lintas, kontur tanah yang tidak merata, serta lahan kosong di sebelah 

selatan yang dapat berpotensi menjadi sumber masalah pengembangan lebih lanjut. 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Lokasi dan Eksisting Tapak Terpilih 
Sumber: Olah Data Survei, 202 

 

Desain perancangan Akademi Sepak Bola ini menggabungkan elemen arsitektur 

modern yang mengutamakan teknologi dan transparansi. Sejalan dengan prinsip arsitektur high-

tech, fasad kaca di bangunan utama memberi kesan keterbukaan dan modernitas. Penggunaan 

material canggih seperti baja dan kaca memberikan kesan futuristik pada struktur bangunan 

yang terexpose. Fasilitas, termasuk ruang pelatihan sepak bola, ruang olahraga, ruang penelitian, 

dan area terbuka, dirancang untuk memungkinkan pemain berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Lanskap hijau di sekitar bangunan menambah nuansa alami dan menciptakan 
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lingkungan yang seimbang antara alam dan teknologi. Dalam perkembangan pemain muda, 

penetapan ruang yang terbuka memudahkan pengawasan dan memperkuat nilai edukasi.  

 

 
Gambar 2. Konsep Site 

Sumber: Hasil Desain, 2024 

 
Desain ini pada Gambar 2.  mengadopsi prinsip-prinsip yang sama dengan akademi 

sepak bola modern lainnya yang sudah menggunakan arsitektur high-tech, seperti City Football 

Academy yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan pelatihan yang intensif melalui 

ruang-ruang yang multifungsi dan teknologi tinggi (Tandoyo, 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas fasilitas pendidikan dan pelatihan sepak bola dapat ditingkatkan dengan 

pendekatan desain yang mengutamakan penggunaan teknologi dalam arsitektur. Selain itu, 

integrasi ruang terbuka yang banyak memberikan kelebihan dibandingkan dengan desain 

bangunan konvensional yang cenderung tertutup, karena memungkinkan penciptaan suasana 

yang lebih dinamis dan interaktif (Lechner, 2015).  

Perancangan Akademi Sepak Bola ini menggunakan konsep arsitektur modern 

untuk meningkatkan kualitas fasilitas dan meningkatkan nilai estetika. Diharapkan bahwa 

teknologi desain bangunan seperti pencahayaan dan ventilasi otomatis akan meningkatkan 

kenyamanan dan kinerja pemain selama pelatihan. Ini juga meningkatkan efisiensi energi dan 

keberlanjutan, yang akan menjadi lebih penting untuk pembangunan infrastruktur di masa 

depan. Selain itu, desain yang terintegrasi dengan alam dan teknologi ini dapat menjadi model 

bagi akademi sepak bola di daerah lain yang ingin mengembangkan fasilitas serupa. 

 

B.   Konsep Bentuk, Struktur dan Material 

Pengolahan bentuk bangunan pada Gambar 3. diambil dari bentuk sepatu bola. Pada 

bagian atas lebih menyerupai model sepatu yang menonjol. Dan bagian depan dan belakang 

bangunan akan dibuat perbedaan model sehingga analogi mobil tersebut terkesan tidak 

monoton dan dipadukan dengan model fasade bangunan yang berbentuk hexagon bola 

dengan menggunakan material yang sesuai dengan pendekatan arsitektur High-Tech. 
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Gambar 3. Konsep Pengolahan Bentuk 
Sumber: Hasil Desain, 2024 

 
Konsep struktur tengah yang digunakan yaitu beton bertulang serta penggunaan beton 

pada plat lantai, struktur bawah menggunakan pondasi Tiang Pancang dan pondasi menerus 

(Batu Kali), dan struktur atas material menggunakan rangka baja berat pada atap bentang lebar 

stadion. Konsep arsitektur canggih ini berfokus pada transparansi dan efisiensi energi dalam 

desain perancangan Akademi Sepak Bola. Fasad kaca yang digunakan memberikan kesan 

modern dan memungkinkan pencahayaan alami yang maksimal, menciptakan suasana terang 

dan sejuk di dalam ruangan. Struktur terbuka yang diekspos menggunakan material canggih 

seperti baja dan kaca, yang membuat bangunan lebih stabil secara fungsional dan 

meningkatkan penampilan. Rancangan ruang pelatihan, gymnasium, dan area interaksi pemain 

diatur secara efisien, memungkinkan kelancaran latihan dan pengembangan skill sepak bola. 

Bangunan dikelilingi oleh lanskap hijau yang menciptakan keseimbangan antara alam dan 

teknologi, yang membantu pertumbuhan atlet muda yang sehat.  

Desain ini sejalan dengan prinsip arsitektur high-tech yang banyak diterapkan pada 

fasilitas olahraga modern, seperti yang ada pada City Football Academy yang dirancang untuk 

memaksimalkan efisiensi ruang, transparansi, dan penggunaan material canggih (Tandoyo, 

2018). Seperti halnya City Football Academy, bangunan ini menggunakan elemen-elemen 

terbuka yang tidak hanya meningkatkan estetika tetapi juga mengoptimalkan sirkulasi udara 

dan pencahayaan alami, yang diakui dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi energi 

(Lechner, 2015). Faktor penting dalam meningkatkan keterampilan sepak bola di usia muda 

adalah interaksi sosial yang difasilitasi oleh ruang terbuka yang luas. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas pendidikan dan pelatihan sepak bola dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

desain yang mengutamakan interaksi dan keterbukaan.  
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Gambar 5.  Pendekatan Arsitektural High-Tech 
Sumber: Hasil Desain, 2024 

 
 

Gambar 5. menunjukkan desain perancangan Akademi Sepak Bola dengan konsep 
arsitektur canggih yang menekankan pada kombinasi teknologi dan desain fungsional. 
Bangunan menggunakan fasad transparan, yang mengurangi ketergantungan pada 
pencahayaan buatan dan memberikan kesan modern dan efisien. Memanfaatkan material 
seperti baja dan kaca untuk struktur bangunan yang terlihat terbuka memberikan tampilan 
yang dinamis dan inovatif. Untuk mendukung pelatihan yang berkelanjutan, desain fasilitas 
ini mencakup ruang pelatihan, ruang ganti, ruang kebugaran, dan area interaksi atlet. Untuk 
meningkatkan kenyamanan pemain, area sekitar bangunan dihiasi dengan taman.  

Universitas ini menggunakan desain arsitektur canggih yang mirip dengan fasilitas 
olahraga lainnya yang berfokus pada kenyamanan dan efisiensi energi. Seperti pada City 
Football Academy yang dirancang dengan prinsip-prinsip yang serupa, di mana fasad kaca 
dan penggunaan material ringan seperti baja memberikan tampilan modern sekaligus 
mendukung efisiensi energi (Tandoyo, 2018). Selain itu, desain ini juga sejalan dengan 
konsep yang diusung oleh Lechner (2015), yang menekankan pentingnya pencahayaan alami 
dan ventilasi silang dalam menciptakan ruang yang nyaman bagi penggunanya. Penggunaan 
ruang terbuka yang luas dan terbuka untuk berinteraksi, serta pemanfaatan teknologi 
canggih, menunjukkan bahwa arsitektur dapat mendukung pembentukan atmosfer yang 
positif bagi pengembangan keterampilan dan mental atlet muda.  

Penerapan desain arsitektur high-tech pada Akademi Sepak Bola ini memiliki 
implikasi yang luas dalam dunia olahraga, khususnya dalam mendukung pengembangan 
fasilitas pelatihan yang ramah lingkungan dan efisien. Dengan memaksimalkan penggunaan 
teknologi seperti pencahayaan alami dan ventilasi otomatis, fasilitas ini dapat mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus memberikan kenyamanan dan produktivitas 
tinggi bagi penggunanya. Diharapkan perancangan akademi ini berfungsi sebagai contoh 
untuk pembangunan fasilitas olahraga di tempat lain, khususnya yang berfokus pada 
pembinaan atlet muda. Dari perspektif ilmiah, penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 
teknologi dalam desain arsitektur dapat semakin meningkatkan kinerja fasilitas olahraga, 
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dengan memanfaatkan solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan dalam pembangunan 
infrastruktur olahraga. 

 
Gambar 6. Interior 

Sumber: Hasil Desain, 2024 
 

Sesuai dengan prinsip arsitektur modern yang diterapkan pada bangunan ini, desain 
interior Akademi Sepak Bola ini mengutamakan keterbukaan ruang dan pencahayaan alami 
yang optimal. Ruang pelatihan dan fasilitas lainnya memiliki suasana terbuka dan terang 
berkat kaca besar di fasad yang memungkinkan cahaya alami masuk secara maksimal. Kesan 
industri kontemporer diberikan oleh desain interior yang menggunakan material 
kontemporer seperti beton dan baja. Ruang pelatihan utama yang terbuka tanpa sekat 
memungkinkan berbagai aktivitas pelatihan dilakukan secara bersamaan. Adanya ruang-
ruang interaktif seperti ruang istirahat yang didesain nyaman dan terbuka, memungkinkan 
para atlet untuk beristirahat dan berinteraksi, yang berperan penting dalam pembentukan 
semangat tim dan pengembangan keterampilan sosial. Ruang kebugaran dan ruang ganti 
dirancang untuk memberikan kenyamanan dan efisiensi serta menggunakan material yang 
tahan lama dan mudah dibersihkan. 

Desain interior akademi sepak bola ini mengikuti tren desain olahraga terbaru yang 
mengutamakan kenyamanan dan fungsionalitas. Seperti yang diterapkan pada City Football 
Academy di Manchester, desain interior yang terbuka dengan penggunaan pencahayaan 
alami serta material modern sangat mendukung aktivitas olahraga dan pelatihan (Tandoyo, 
2018). Selain itu, konsep desain interior yang mengutamakan kesederhanaan dan 
fungsionalitas ini juga didukung oleh penelitian Lechner (2015), yang menekankan 
pentingnya pencahayaan alami dalam menciptakan ruang yang sehat dan produktif. Interior 
yang terbuka dan fleksibel memungkinkan perubahan fungsional sesuai dengan kebutuhan, 
yang sangat krusial dalam mendukung perkembangan atlet muda, seperti yang telah 
diterapkan pada fasilitas olahraga lainnya yang sukses di berbagai belahan dunia.  

Desain interior Akademi Sepak Bola yang ramah lingkungan dan terbuka sangat 
penting untuk pengembangan atlet muda. Interior ini memungkinkan atlet berlatih dalam 
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lingkungan yang aman dengan meningkatkan pencahayaan alami dan sirkulasi udara. Dengan 
desain yang dapat disesuaikan dan modular, ruang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
yang berubah seiring waktu. Secara praktis, penerapan desain interior ini meningkatkan 
kinerja atlet dan menurunkan biaya operasional fasilitas. Dari perspektif ilmiah, penggunaan 
material yang ramah lingkungan dan efisien dalam desain interior dapat dijadikan model 
untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang arsitektur olahraga yang berkelanjutan.  
 

KESIMPULAN 
 

Di Kabupaten Sinjai, ada potensi besar untuk membangun fasilitas olahraga modern dan 

efisien melalui perancangan Akademi Sepak Bola yang menggunakan konsep arsitektur High-Tech. 

Selain fungsinya, desain ini mempertimbangkan kenyamanan, efisiensi energi, dan pemanfaatan 

teknologi canggih yang dapat membantu atlet muda berkembang. Penggunaan material transparan 

dan struktur terbuka memungkinkan pencahayaan alami yang ideal, yang menghasilkan suasana 

yang sehat dan produktif. Ruang  yang  fleksibel dan fungsional membantu atlet berinteraksi satu 

sama lain dan meningkatkan kualitas pelatihan secara keseluruhan. Oleh karena itu, diharapkan 

bahwa desain akademi sepak bola ini akan meningkatkan prestasi sepak bola di tingkat regional, 

nasional, dan internasional. Penggunaan arsitektur High-Tech juga membantu membangun fasilitas 

olahraga yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan hemat energi, bahkan di daerah dengan fasilitas 

terbatas. Studi ini menunjukkan bahwa desain modern dapat membantu pertumbuhan atlet muda di 

Kabupaten Sinjai dan wilayah sekitarnya. 
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